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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, debt 

ratio, opini audit tahun sebelumnya, dan ukuran perusahaanterhadap opini audit 

going concern pada perusahaan manufaktu yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2017-2019. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling yang memperoleh sampel akhir sebanyak 237 perusahaan 

manufaktur dari tahun 2017-2019.Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan tahunan yang diterbitkan oleh perusahaan manufaktur pada 

Bursa Efek Indonesia.Pengujian data dalam penelitian ini dengan menggunakan 

alat uji SPSS versi 24 untuk melakukan uji statistik deskriptif, uji regresi logistik 

dan uji hipotesis. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan hasil analisis 

data pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Hipotesis pertama diterima yaitu profitabilitas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap opini audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Hal ini berarti bahwa laba bersih 

yang diterima perusahaan mampu mendorong suatu perusahaan jauh dari 

kebangkrutan dan menerima opini audit non-going concern. 



96 
 

 
 

2. Hipotesis kedua ditolak yaitu debt ratio tidak berpengaruh terhadap opini 

audit going concern pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017-2019. Hal ini berarti bahwa walaupun perusahaan 

memiliki tingkat hutang yang tinggi disbanding asetnya, belum tentu membuat 

auditor menerbitkan opini audit going concern, karena auditor perlu 

mempertimbangkan aspek lainnya baik dari segi keuangan maupun non-

keuangan. 

3. Hipotesis ketiga diterima yaitu opini audit tahun sebelumnya berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap opini audit going concern pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. Hal 

ini berarti bahwa opini audit going concern yang diterima suatu perusahaan 

pada periode sebelumnya mendorong auditor untuk menerbitkan kembali 

opini audit going concern pada periode berikutnya. 

4. Hipotesis keempat ditolak yaitu ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap opini audit going concern pada perusahaan manufakur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. Hal ini menunjukan bahwa 

nilai total aset yang dimiliki perusahaan tidak mampu mendorong seorang 

auditor untuk menerbitkan opini audit going concern. 

 

5. 2  Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Maka dari itu terdapat keterbatasan-keterbatasan yang diuraikan sebagai berikut: 

1. Variabel independen yang digunakan belum sepenuhnya mewakili faktor-

faktor yang dapat menjadi acuan dalam opini audit going concern. 
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2. Cukup banyak perusahaan yang dieliminasi dari sampel penelitian karena 

tidak menerbitkan laporan keuangan dan laporan auditor independen secara 

lengkap dan berturut-turut pada Bursa Efek Indonesia selama periode 

penelitian. 

3. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang memungkinkan terdapat 

kesalahan penulisan angka dalam proses memasukkan data 

 

5. 3  Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya agar penelitian selanjutnya 

mendapatkan hasil yang diharapkan serta dapat memperkuat hasil penelitian 

sebelumnya. Berikut saran-saran yang diberikan oleh peneliti: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode penelitian 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain selain yang 

ada pada penelitian ini seperti kualitas audit, audit report lag, dan lain 

sebagainya sehingga terdapat pengaruh variabel lain diluar penelitian ini. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti pada sektor lain ataupun pada 

bursa luar negeri. 
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